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Abstrak. Indonesia's telecommunications sector has grown rapidly since 1961. Telephone and 
internet access have now expanded, including in remote areas, driving digital economic growth. 
However, infrastructure challenges in rural areas, service quality, costs, and regulatory issues 
still hinder the industry's development. This study aims to evaluate the financial performance of 
telecommunications sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 
the 2021-2023 period, focusing on the analysis of liquidity and solvency ratios and their impact 
on financial stability. 
Keywords: Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Financial Performance.  
 
Abstrak. Sektor telekomunikasi di Indonesia telah berkembang pesat sejak 1961, dengan akses 
telepon dan internet yang kini meluas hingga ke daerah terpencil, mendorong pertumbuhan 
ekonomi digital. Namun, tantangan seperti infrastruktur di pedesaan, kualitas layanan, biaya, dan 
regulasi masih menghambat perkembangan industri ini. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan sub-sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023, dengan fokus pada analisis rasio likuiditas dan 
solvabilitas serta dampaknya terhadap stabilitas keuangan perusahaan. 
Kata Kunci: Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Kinerja Keuangan. 
 
 
PENDAHULUAN 

Sejak tahun 1961, sektor telekomunikasi di Indonesia mengalami perkembangan 
yang signifikan. Akses terhadap telepon dan internet semakin meluas, bahkan hingga ke 
daerah-daerah terpencil. Perkembangan ini berperan penting dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi digital di Indonesia. Meskipun demikian, masih terdapat berbagai 
tantangan yang dihadapi oleh sektor ini, termasuk masalah infrastruktur di daerah 
pedesaan, kualitas layanan yang bervariasi, serta biaya dan regulasi yang ketat. Oleh 
karena itu, kolaborasi antara pemerintah, operator telekomunikasi, dan sektor swasta 
sangat dibutuhkan untuk meningkatkan infrastruktur dan kualitas layanan di industri 
telekomunikasi. 

Penelitian ini berfokus pada evaluasi kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023. Penelitian ini 
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menggunakan rasio likuiditas dan solvabilitas sebagai indikator utama dalam mengukur 
kinerja keuangan dan stabilitas perusahaan. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh rasio likuiditas dan solvabilitas terhadap kinerja keuangan 
perusahaan sub-sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI selama periode 2021-2023. 

 

KAJIAN TEORITIS 
Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan salah satu indikator penting dalam menganalisis kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini mengukur seberapa cepat 
aset lancar suatu perusahaan dapat dikonversi menjadi kas atau setara kas untuk membayar utang 
yang segera jatuh tempo. Likuiditas yang memadai sangat penting karena mencerminkan 
keamanan finansial perusahaan dalam menghadapi kebutuhan kas mendesak. 

Salah satu rasio likuiditas yang paling umum digunakan adalah Current Ratio (Rasio 
Lancar), yang dihitung dengan membagi aset lancar dengan kewajiban lancar. Rasio ini 
memberikan gambaran tentang sejauh mana aset lancar dapat menutupi kewajiban lancar. Sebuah 
rasio yang lebih besar dari 1 menandakan bahwa perusahaan memiliki aset lancar yang cukup 
untuk menutupi kewajiban jangka pendeknya, yang berarti perusahaan berada dalam posisi 
keuangan yang aman. Namun, rasio yang terlalu tinggi juga bisa menunjukkan bahwa perusahaan 
tidak mengoptimalkan aset lancarnya untuk peluang investasi. 

Penelitian oleh Brigham dan Houston (2019) menekankan pentingnya likuiditas dalam 
menghindari krisis keuangan jangka pendek. Mereka berpendapat bahwa likuiditas yang memadai 
memberikan perusahaan fleksibilitas untuk menghadapi kondisi ekonomi yang tidak menentu 
tanpa harus menjual aset tetap atau mengambil utang baru. Namun, likuiditas yang terlalu tinggi 
juga bisa menjadi tanda bahwa perusahaan menyimpan terlalu banyak aset yang tidak produktif, 
yang pada akhirnya dapat menurunkan tingkat pengembalian. 

Quick Ratio (Rasio Cepat) adalah rasio likuiditas lainnya yang lebih ketat dibandingkan 
dengan Current Ratio, karena mengeluarkan persediaan dari aset lancar dalam perhitungannya. 
Rasio ini sering digunakan dalam industri di mana persediaan mungkin tidak dengan mudah 
dikonversi menjadi kas. Quick Ratio memberikan gambaran yang lebih konservatif tentang 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
panjangnya. Rasio ini menunjukkan sejauh mana aset perusahaan didanai oleh utang dan seberapa 
besar beban utang yang harus ditanggung perusahaan dalam jangka panjang. Rasio ini sangat 
penting bagi kreditur dan investor dalam menilai risiko keuangan jangka panjang suatu 
perusahaan. 

Debt to Equity Ratio (Rasio Utang terhadap Ekuitas) adalah salah satu rasio solvabilitas 
yang paling umum digunakan. Rasio ini membandingkan total utang perusahaan dengan total 
ekuitasnya. Sebuah rasio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan utang lebih 
banyak daripada ekuitas untuk membiayai asetnya, yang dapat meningkatkan risiko keuangan 
perusahaan. Sebaliknya, rasio yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan memiliki lebih 
banyak ekuitas daripada utang, yang menandakan posisi keuangan yang lebih stabil. 

Menurut Modigliani dan Miller (1958), penggunaan utang dalam struktur modal dapat 
memberikan keuntungan pajak (tax shield) karena bunga utang dapat dikurangkan dari pajak. 
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Namun, mereka juga menekankan bahwa peningkatan utang yang terlalu tinggi dapat 
meningkatkan risiko kebangkrutan dan menurunkan nilai perusahaan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ross et al. (2017) yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan 
rasio utang yang tinggi menghadapi beban bunga yang besar, yang dapat mengurangi laba bersih 
dan return on investment (ROI). 

Debt to Asset Ratio (Rasio Utang terhadap Aset) adalah rasio solvabilitas lain yang 
mengukur proporsi aset yang didanai oleh utang. Rasio ini memberikan gambaran tentang tingkat 
leverage perusahaan, dan tingkat risiko yang ditanggung oleh perusahaan terkait dengan utang 
yang dimilikinya. Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar aset perusahaan dibiayai 
oleh utang, yang dapat meningkatkan risiko kebangkrutan jika perusahaan tidak mampu 
memenuhi kewajibannya. 
Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan hasil dari berbagai keputusan manajemen terkait 
dengan pengelolaan aset, kewajiban, pendapatan, dan biaya. Salah satu indikator kinerja 
keuangan yang paling sering digunakan adalah Return on Assets (ROA), yang mengukur 
seberapa efisien perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. ROA dihitung 
dengan membagi laba bersih dengan total aset. Semakin tinggi ROA, semakin baik kinerja 
perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. 

Penelitian oleh Weston dan Copeland (2013) menunjukkan bahwa ROA adalah salah satu 
indikator utama untuk menilai efektivitas manajemen dalam pengelolaan aset dan pengendalian 
biaya. ROA yang tinggi mencerminkan bahwa manajemen perusahaan berhasil mengelola sumber 
daya yang ada untuk mencapai hasil yang maksimal. 

Selain ROA, Return on Equity (ROE) juga sering digunakan untuk mengukur kinerja 
keuangan, terutama dari perspektif pemegang saham. ROE menghitung laba bersih sebagai 
persentase dari total ekuitas, memberikan gambaran tentang pengembalian yang dihasilkan dari 
investasi pemegang saham. ROE yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan berhasil 
mengoptimalkan ekuitas untuk menghasilkan keuntungan yang maksimal. 
Hubungan antara Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan Kinerja Keuangan 

Banyak penelitian telah dilakukan untuk menganalisis hubungan antara rasio likuiditas, 
solvabilitas, dan kinerja keuangan. Misalnya, penelitian oleh Ahmad dan Hasan (2020) 
menemukan bahwa Current Ratio memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA, yang 
berarti perusahaan dengan likuiditas yang baik cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih 
baik. Di sisi lain, Debt to Equity Ratio ditemukan memiliki pengaruh negatif terhadap ROE, yang 
menunjukkan bahwa peningkatan utang dapat menurunkan pengembalian ekuitas dan 
meningkatkan risiko keuangan. 

Penelitian oleh Sari et al. (2021) menunjukkan pentingnya keseimbangan antara likuiditas 
dan solvabilitas dalam mencapai kinerja keuangan yang optimal. Perusahaan yang terlalu fokus 
pada likuiditas mungkin kehilangan peluang investasi yang menguntungkan, sementara 
perusahaan dengan rasio solvabilitas yang buruk mungkin menghadapi risiko kebangkrutan yang 
lebih tinggi. Oleh karena itu, manajemen perlu menyeimbangkan antara pengelolaan likuiditas 
dan solvabilitas untuk memastikan kinerja keuangan yang sehat dan stabil. 

Secara keseluruhan, tinjauan pustaka ini memberikan kerangka teori yang kuat untuk 
memahami bagaimana rasio likuiditas dan solvabilitas dapat mempengaruhi kinerja keuangan 
perusahaan. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada pengaruh individu dari masing-masing rasio, 
tetapi juga bagaimana kedua rasio tersebut saling berinteraksi dalam menentukan stabilitas dan 
profitabilitas perusahaan. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif dan analisis regresi. Data yang digunakan merupakan data 
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan sub-sektor telekomunikasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023. Pengumpulan data dilakukan 
melalui metode dokumentasi, yaitu dengan mengakses dan mengumpulkan laporan keuangan 
yang dipublikasikan oleh perusahaan-perusahaan tersebut. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan kondisi keuangan perusahaan 
dan uji regresi linear berganda untuk menguji pengaruh rasio likuiditas dan solvabilitas terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. Pendekatan ini dipilih untuk memberikan pemahaman yang 
komprehensif tentang hubungan antara variabel yang diteliti dan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang secara signifikan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi di 
Indonesia. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menganalisis pengaruh rasio likuiditas dan solvabilitas terhadap kinerja 
keuangan perusahaan sub-sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama periode 2021-2023. Hasil analisis data disajikan dalam bentuk statistik deskriptif dan uji 
regresi linear berganda. 
Statistik Deskriptif 

Dari data yang diperoleh, berikut adalah statistik deskriptif untuk rasio likuiditas (current 
ratio), rasio solvabilitas (debt to equity ratio), dan kinerja keuangan (return on assets): 
1. Current Ratio: Rata-rata current ratio perusahaan sub-sektor telekomunikasi selama periode 

penelitian adalah 1,5. Hal ini menunjukkan bahwa aset lancar perusahaan secara umum 
mampu menutupi kewajiban lancarnya dengan margin keamanan yang cukup baik. Namun, 
terdapat beberapa perusahaan dengan current ratio di bawah 1, yang menandakan potensi 
masalah likuiditas. 

2. Debt to Equity Ratio: Rata-rata debt to equity ratio adalah 1,2, yang menunjukkan bahwa 
perusahaan telekomunikasi di Indonesia cenderung memiliki struktur modal yang seimbang 
antara utang dan ekuitas. Rasio ini mencerminkan bahwa perusahaan cenderung 
menggunakan utang dalam jumlah yang cukup besar, tetapi masih dalam batas yang wajar. 

3. Return on Assets (ROA): Rata-rata ROA perusahaan telekomunikasi adalah 5%, yang 
menunjukkan bahwa perusahaan menghasilkan laba sebesar 5% dari total asetnya. Meskipun 
rasio ini tergolong moderat, ada variasi yang cukup besar antar perusahaan, dengan beberapa 
perusahaan mencatatkan ROA di atas 10%, sementara yang lain menunjukkan ROA negatif. 

Uji Regresi Linear Berganda 
Uji regresi linear berganda dilakukan untuk menguji pengaruh rasio likuiditas dan 

solvabilitas terhadap kinerja keuangan. Hasil uji regresi ditunjukkan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Current Ratio terhadap ROA: Koefisien regresi untuk current ratio adalah 0,3 

dengan nilai p-value 0,002. Ini menunjukkan bahwa current ratio memiliki pengaruh positif 
yang signifikan terhadap ROA. Setiap peningkatan satu unit pada current ratio diperkirakan 
akan meningkatkan ROA sebesar 0,3 unit, mengindikasikan bahwa perusahaan dengan 
likuiditas yang lebih tinggi cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap ROA: Koefisien regresi untuk debt to equity 
ratio adalah -0,2 dengan nilai p-value 0,015. Hasil ini menunjukkan bahwa debt to equity 
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ratio memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA. Artinya, semakin tinggi rasio 
utang terhadap ekuitas, semakin rendah ROA yang dihasilkan perusahaan. Setiap 
peningkatan satu unit dalam debt to equity ratio akan menurunkan ROA sebesar 0,2 unit, 
yang mencerminkan risiko yang lebih tinggi terkait dengan penggunaan utang yang lebih 
besar. 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio likuiditas memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan dengan current ratio yang lebih 
tinggi menunjukkan kemampuan yang lebih baik untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya, 
yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan investor dan stabilitas keuangan. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa likuiditas yang memadai dapat 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Sebaliknya, rasio solvabilitas, yang diwakili oleh debt to equity ratio, menunjukkan 
pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang terlalu 
bergantung pada utang cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih rendah. Peningkatan 
utang meningkatkan beban bunga yang harus ditanggung oleh perusahaan, yang pada akhirnya 
dapat mengurangi laba bersih dan menurunkan ROA. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen yang efektif 
terhadap likuiditas dan solvabilitas sangat penting untuk menjaga kinerja keuangan yang sehat. 
Perusahaan perlu menemukan keseimbangan yang tepat antara penggunaan aset lancar untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendek dan penggunaan utang untuk membiayai aset, guna 
mencapai kinerja keuangan yang optimal. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap perusahaan sub-sektor 
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023, dapat 
disimpulkan beberapa poin penting sebagai berikut Pertama, Pengaruh Rasio Likuiditas 
(Current Ratio) Terhadap Kinerja Keuangan Penelitian ini menemukan bahwa rasio 
likuiditas, yang diukur dengan current ratio, memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
kinerja keuangan perusahaan, yang diwakili oleh Return on Assets (ROA). Hasil ini menunjukkan 
bahwa perusahaan yang memiliki likuiditas lebih tinggi, atau kemampuan yang lebih baik dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya, cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. 
Likuiditas yang memadai memberikan fleksibilitas kepada perusahaan untuk menjalankan 
operasional dengan lebih stabil, serta meningkatkan kepercayaan investor dan kreditur, yang pada 
gilirannya mendukung pencapaian laba yang lebih tinggi. Kedua, Pengaruh Rasio Solvabilitas 
(Debt to Equity Ratio) Terhadap Kinerja Keuangan Rasio solvabilitas, yang diukur dengan 
debt to equity ratio, menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA. Hal ini 
mengindikasikan bahwa perusahaan yang memiliki proporsi utang yang lebih tinggi relatif 
terhadap ekuitas cenderung mengalami penurunan kinerja keuangan. Penggunaan utang yang 
berlebihan dapat meningkatkan beban bunga dan risiko finansial, yang pada akhirnya mengurangi 
laba perusahaan. Perusahaan yang terlalu bergantung pada utang mungkin menghadapi tekanan 
finansial yang lebih besar, terutama dalam situasi ekonomi yang tidak menentu. Ketiga, 
Signifikansi Rasio Likuiditas dan Solvabilitas dalam Menentukan Kinerja Keuangan 
Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya manajemen yang baik terhadap rasio likuiditas dan 
solvabilitas dalam menentukan kinerja keuangan perusahaan. Likuiditas yang kuat 
memungkinkan perusahaan untuk tetap operasional dan mengelola kewajiban jangka pendek 
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dengan efektif, sementara struktur modal yang seimbang antara utang dan ekuitas dapat 
membantu mengurangi risiko keuangan dan mendukung pertumbuhan jangka panjang. Secara 
keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan telekomunikasi di Indonesia perlu 
mengelola likuiditas dan solvabilitas mereka dengan cermat untuk mencapai kinerja keuangan 
yang optimal. Keberhasilan dalam mengelola kedua aspek ini akan menentukan sejauh mana 
perusahaan mampu bertahan dan bersaing dalam industri yang sangat kompetitif. 
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